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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas dan efektivitas penggunaan 

tower crane pada proyek pembangunan RSUD Suwiti di Plaga, Badung. Tower crane 

merupakan alat berat yang krusial dalam konstruksi gedung bertingkat, namun 

efisiensi penggunaannya sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor teknis dan 

manajerial. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 

pengumpulan data primer melalui observasi lapangan selama 14 hari kerja, serta data 

sekunder dari dokumen proyek.Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

produktivitas tower crane mencapai 8.540,33 kg/jam, dengan produktivitas tertinggi 

sebesar 11.132,22 kg/jam dan terendah 5.545,82 kg/jam. Efektivitas waktu 

penggunaan tower crane berada pada rata-rata 29%, yang dikategorikan sebagai 

rendah. Rendahnya efektivitas ini disebabkan oleh waktu idle yang tinggi dan kurang 

optimalnya koordinasi operasional di lapangan.Penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam pengukuran kinerja alat berat secara kuantitatif dan dapat menjadi acuan bagi 

kontraktor serta manajer proyek dalam meningkatkan efisiensi operasional tower 

crane melalui perencanaan yang lebih matang, pemeliharaan rutin, dan optimalisasi 

penempatan alat. 

Kata kunci: produktivitas, efektivitas, tower crane, proyek konstruksi, RSUD Suwiti 
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Abstract 
This study aims to analyze the productivity and effectiveness of tower crane 

usage in the construction project of RSUD Suwiti in Plaga, Badung. Tower cranes 

are essential heavy equipment in multi-story building construction, yet their 

operational efficiency is significantly influenced by various technical and 

managerial factors. The research method employed is descriptive quantitative, with 

primary data collected through field observations over 14 working days and 

secondary data obtained from project documentation.The results indicate that the 

average productivity of the tower crane reached 8,540.33 kg/hour, with the highest 

productivity recorded at 11,132.22 kg/hour and the lowest at 5,545.82 kg/hour. The 

average time effectiveness of tower crane usage was 29%, which is categorized as 

low. This low effectiveness is attributed to high idle time and suboptimal operational 

coordination on site.This research contributes to the quantitative measurement of 

heavy equipment performance and can serve as a reference for contractors and 

project managers to improve tower crane operational efficiency through better 

planning, routine maintenance, and optimal equipment placement. 

Keywords: productivity, effectiveness, tower crane, construction project, RSUD 

Suwiti 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia belakangan ini sedang gencar dalam pembangunan, khususnya 

pada sektor konstruksi. Baik itu konstruksi gedung, jembatan, jalan raya maupun 

bendungan. Pada proyek-proyek konstruksi saat ini, alat berat merupakan elemen 

penting dalam proses pengerjaannya. Hal ini dikarenakan penggunaan alat berat 

sangat berpengaruh pada finansial dan kelangsungan proyek. Alat berat memiliki 

beragam jenis tergantung fungsinya  seperti :  Bull Dozer, Loader, Roller , Tower 

Crane dan lain-lain. 

Dalam suatu konstruksi gedung bertingkat diperlukan perencanaan sumber 

daya yang tepat serta cermat untuk menunjang kelangsungan pelaksanaan proyek 

tersebut. Alat berat merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam proses 

kelangsungan proyek konstruksi. Kesalahan pemilihan alat berat dapat 

mengakibatkan keterlambatan penyelesaian proyek. Dalam memilih alat berat 

diperlukan identifikasi alat untuk menentukan alat yang tepat dari segi kebutuhan 

dan cara pengoperasiannya sehingga dapat memperkirakan produktivitas dan 

efektivitas alat tersebut. 

Alat berat yang digunakan pada konstruksi gedung bertingkat salah satunya 

adalah Tower Crane. Tower Crane merupakan alat yang digunakan untuk 

mengangkat material secara vertikal dan horisontal ke suatu tempat yang tinggi 

pada ruang gerak yang terbatas.[1] Tower Crane mempunyai desain dan kapasitas 

angkat yang tinggi serta mampu berputar hingga 360° dan rentang lengan yang 

mencapai beberapa puluh meter. Tower crane beroperasi dengan mengangkat 

material, memindahkannya secara horizontal, lalu menurunkannya di lokasi yang 

ditentukan. Prinsip kerjanya bertumpu pada motor penggerak yang memutar drum 

penggulung, sehingga kabel baja dapat ditarik atau diulur untuk mengatur 

pergerakan beban.
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Setiap penggunaan alat berat seperti Tower Crane memerlukan biaya 

operasional yang cukup besar. Salah satu faktor yang mempengaruhi biaya adalah 

lamanya waktu pemakaian alat tersebut, sehingga kontraktor harus merencanakan 

waktu dengan baik. [2] Keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan konstruksi 

dapat berdampak langsung terhadap keberlangsungan proyek sesuai jadwal yang 

telah ditetapkan dalam time schedule. Oleh karena itu, pemanfaatan tower crane 

perlu diperhatikan secara cermat karena penggunaannya memiliki keterkaitan erat 

dengan efisiensi waktu dan kelancaran pelaksanaan proyek.Proyek pembangunan 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Suwiti di Kecamatan Pelaga, Petang, 

Kabupaten Badung, Bali, merupakan salah satu proyek bangunan gedung 

bertingkat yang memiliki 4 ( empat ) lantai dengan total ketinggian 17,2 m 

dihitung dari elevasi 0.00 m. Proyek pembangunan gedung bertingkat ini 

menggunakan 1 ( satu ) unit Tower Crane. Penggunaan Tower Crane ini 

memerlukan identifikasi alat, bertujuan untuk menghitung produktivitas alat dan 

efektivitas waktu dari satu unit Tower Crane tersebut. Produktivitas alat berat 

pada umumnya merupakan perhitungan kapasitas kerja alat berat atau kemampuan 

kerja alat berat dalam hitungan periode waktu (per jam).[3]  

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul “ANALISIS PRODUKTIVITAS 

DAN EFEKTIVITAS PENGGUNAAN TOWER CRANE PADA PROYEK 

SHELTER TSUNAMI SEGMEN KUTA”  pada tahun 2023 dengan 

menggunakan 1 ( satu ) unit Tower Crane dengan type/model POTAIN/MC205B-

2C. Diperoleh data produktivitas sebesar 8.080 kg/jam dan efektivitas sebesar 

33% dengan penelitian yang dilakukan selama 15 hari. 

Berdasarkan acuan data tersebut saya melakukan penelitian untuk 

menghitung besar produktivitas dan efektivitas waktu penggunaan Tower Crane 

dengan type/model yang berbeda yang diperlukan dalam pengoperasian Tower 

Crane pada proyek Pembangunan RSUD SUWITI. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diperoleh rumusan masalah yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Berapa produktivitas dari alat berat Tower Crane pada proyek 

Pembangunan RSUD SUWITI? 

2. Berapa besar efektivitas dari penggunaan alat berat Tower Crane 

pada proyek Pembangunan RSUD SUWITI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menghitung produktivitas alat berat Tower Crane pada 

proyek Pembangunan RSUD SUWITI. 

2. Untuk mengetahui besar efektivitas dari penggunaan alat berat 

Tower Crane pada proyek Pembangunan RSUD SUWITI. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu : 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

mengenai produktivitas alat berat Tower Crane serta memberikan pemahaman 

tentang cara mengukur efektivitas alat tersebut dari aspek waktu. 

Manfaat  Akademis : 

1. Pengembangan Ilmu: Menambah wawasan dalam bidang teknik industri 

dan manajemen konstruksi terkait kinerja alat berat. 

2. Peningkatan Teori Manajemen Proyek: Membantu pengelolaan waktu 

dalam proyek konstruksi. 
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3. Bahan Ajar: Menjadi referensi untuk dosen dan mahasiswa dalam bidang 

teknik sipil dan konstruksi. 

4. Dasar Penelitian Lanjutan: Membuka peluang riset terkait peningkatan 

kinerja alat berat lainnya. 

5. Peningkatan Kapasitas Analisis: Membantu pengembangan kemampuan 

analitis dalam menilai kinerja alat berat. 

Manfaat praksis : 

1. Optimasi Penggunaan Alat Berat: Memberikan panduan untuk 

penggunaan alat berat yang lebih efisien, mengurangi waktu dan proyek. 

2. Peningkatan Kinerja Proyek Konstruksi: Membantu kontraktor dan 

manajer proyek dalam merencanakan dan mengelola penggunaan alat 

berat untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

3. Peningkatan Keamanan: Mengoptimalkan waktu operasional alat berat 

dapat membantu mengurangi risiko kecelakaan kerja. 

4. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Memberikan data yang akurat 

untuk mendukung keputusan dalam pemilihan dan penggunaan alat berat 

yang sesuai dengan kebutuhan proyek. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus pada permasalahan yang ada, maka 

penelitian ini akan diberikan batasan-batasan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan terbatas pada proyek Pembangunan RSUD 

SUWITI. 

2. Penelitian ini hanya difokuskan pada alat berat Tower Crane yang 

digunakan pada proyek Pembangunan RSUD SUWITI. 
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3. Tipe Tower Crane yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

Tower Crane yang berdiri bebas ( Free Standing Crane ) dengan 

model XCMG/QTZ220602412 

4. Pemilihan tipe alat didasarkan pada alat yang digunakan dalam 

proyek pembangunan RSUD Suwiti. 

5. Pekerjaan Tower Crane yang akan dikaji terbatas pada pekerjaan 

lantai 2  

6. Penelitian ini dilakukan untuk semua material angkatan selama 

waktu penelitian lapangan. 

7. Analisis yang diperhitungkan meliputi : produktivitas dan efektivitas 

alat. 
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BAB V 

Penutup 

5.1 Kesimpulan 

1. Rata-rata produktivitas tower crane selama periode pengamatan 14 hari 

mencapai 8.540 kg per jam. Produktivitas tertinggi tercatat pada hari 

keenam dengan capaian 11.132,22 kg per jam, sedangkan produktivitas 

terendah terjadi pada hari pertama , yaitu sebesar 5.545,82 kg per jam. 

Variasi produktivitas ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti 

berat beban yang diangkat, durasi siklus kerja, serta job factor yang 

berlaku. 

2. Selama 14  hari pengamatan, rata-rata efektivitas waktu penggunaan tower 

crane hanya mencapai 29%, yang tergolong dalam kategori rendah atau 

tidak efektif. Artinya, waktu yang digunakan untuk produksi jauh lebih 

sedikit dibandingkan dengan total waktu kerja normal selama 8 jam per 

hari.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan simpulan, peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk peneliti berikutnya dan pihak kontraktor. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat diperbaiki untuk 

meningkatkan kualitas di masa mendatang, seperti memahami secara menyeluruh 

lingkungan proyek RSUD Suwiti sebelum pengamatan, terutama area jangkauan 

dan denah penempatan tower crane, meningkatkan jumlah pengamat di lapangan 

agar setiap tower crane diawasi oleh minimal dua orang untuk menghindari 

kehilangan data dan meningkatkan validitas pencatatan, melakukan koordinasi 

awal dengan pihak pelaksana proyek terkait jadwal dan kondisi lapangan guna 

menghindari kesalahan teknis dan administratif, serta mempertimbangkan 

penggunaan alat bantu digital seperti perangkat lunak atau aplikasi monitoring 

untuk pencatatan waktu siklus dan produktivitas secara real-time. Sementara itu, 

bagi kontraktor, disarankan untuk melakukan seleksi ketat dalam pengadaan tower 

crane dengan memastikan kondisi teknis alat yang optimal, melakukan 

pemeriksaan rutin dan preventif terhadap mesin dan komponen untuk mencegah 
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gangguan teknis, mengoptimalkan penempatan dan koordinasi operasional tower 

crane dengan mempertimbangkan aksesibilitas dan jangkauan kerja serta 

koordinasi antara operator, pengawas lapangan, dan tim logistik, serta melakukan 

evaluasi kinerja secara berkala dari segi produktivitas dan efektivitas waktu 

sebagai dasar perbaikan operasional dan pengambilan keputusan teknis. 
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